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Abstract 

The development of digital technology among adolescents has not only provided beneficial 
contributions but also has negative consequences. One of the most common negative 
consequences is cyberbullying, a form of bullying through social media and other digital 
platforms. Cyberbullying has the potential to cause serious impacts on students' mental 
health, such as anxiety, stress, depression, withdrawal from the environment, and even 
reduced motivation to learn, thus affecting their academic achievement. This Community 
Service (PKM) was conducted to educate vocational high school students about the 
definition, forms, impacts, and ways to prevent cyberbullying. The implementation 
method was carried out through material presentation, interactive discussions, and 
evaluations through sharing personal experiences. The results of the activity showed an 
increase in students' understanding of cyberbullying.  

Keyword: guidance and counseling, learning motivation, SMK students, academic 
achievement 

Abstrak 

Perkembangan teknologi digital di kalangan remaja memberikan kontribusi yang tidak 
hanya bermanfaat, tetapi juga menimbulkan sisi buruk. Salah satu konsekuensi negatif 
yang banyak terjadi adalah cyberbullying, yaitu bentuk perundungan melalui media 
sosial, maupun platform digital lainnya. Cyberbullying berpotensi menimbulkan dampak 
serius terhadap kesehatan mental siswa, seperti kecemasan, stres, depresi, keinginan 
menarik diri dari lingkungan bahkan dapat menurunkan motivasi belajar siswa, 
sehingga berpengaruh pada prestasi akademik mereka. Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) ini dilakukan untuk memberikan edukasi kepada siswa SMK mengenai pengertian, 
bentuk, dampak, serta cara mencegah cyberbullying. Metode pelaksanaan dilakukan 
melalui pemaparan materi, diskusi interaktif, serta evaluasi dengan cara membagikan 
pengalaman pribadi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman siswa 
tentang cyberbullying.  

Kata kunci: Cyberbullying, Kesehatan Mental, Motivasi Belajar, Siswa SMK 
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INTRODUCTION 

Masa remaja sangat erat kaitannya dengan pengaruh perkembangan teknologi di era 
digital, terutama melalui penggunaan media sosial. Rifauddin (2016) menjelaskan bahwa 
secara umum media sosial merupakan sarana daring yang memungkinkan penggunanya 
untuk berinteraksi, berbagi informasi, serta membentuk berbagai akun dalam bentuk blog, 
forum, maupun jejaring sosial dengan dukungan aplikasi berbasis internet dan teknologi 
informasi yang menciptakan ruang virtual. Perkembangan tersebut tentu menghadirkan sisi 
positif sekaligus negatif, termasuk dalam pemanfaatan teknologi. Salah satu dampak negatif 
yang sering dialami remaja akibat penggunaan media sosial adalah terjadinya bentuk 
kekerasan di dunia maya yang dikenal sebagai cyberbullying. 

Cyberbullying adalah tindakan perundungan yang dilakukan melalui media sosial 
baik berupa pesan singkat, unggahan yang merendahkan, maupun penyebaran foto/video 
tanpa izin. Menurut Hinduja dan Patchin (2019), korban cyberbullying cenderung 
mengalami gangguan psikologis yang serius, bahkan berisiko dua kali lipat mengalami 
depresi dibanding siswa yang tidak mengalaminya. 

Dampak cyberbullying tidak hanya terbatas pada kesehatan mental, tetapi juga 
berdampak pada aspek pendidikan. Siswa yang menjadi korban umumnya kehilangan 
motivasi belajar, sulit berkonsentrasi, malas datang ke sekolah, hingga mengalami 
penurunan prestasi akademik. Karena hal tersebut, sekolah selaku wadah pendidikan 
mempunyai tanggung jawab dalam melindungi siswa dari dampak buruk cyberbullying. 

Melalui rangkaian kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) melalui 
pemaparan materi, diskusi interaktif, studi kasus atau simulasi dan melakukan sesi tanya 
jawab terhadap siswa/siswi SMK Al-Fajar Jakarta, PKM ini tidak hanya bertujuan untuk 
memberikan pencegahan, tetapi juga membangun fondasi mental anti dan berani 
memerangi cyberbullying dikalangan siswa/siswi SMK. Hasil dari PKM ini diharapkan 
dapat menjadi model dan pembelajaran berharga bagi siswa/siswi agar tidak ada lagi kasus 
cyberbullying dilingkungan sekolah ataupun di masyarakat umum.  

LITERATURE REVIEW 

Cyberbullying 

 Cyberbullying adalah bentuk perundungan (bullying) yang dilakukan melalui media 
elektronik atau digital. Perilaku ini dapat berupa pengiriman pesan, gambar, atau video 
yang bersifat mengancam, merendahkan, mempermalukan, atau menyakiti orang lain 
dengan tujuan tertentu. Sementara itu, Hinduja & Patchin (2015) mendefinisikan 
cyberbullying adalah tindakan yang disengaja dan berulang kali dilakukan untuk menyakiti 
orang lain melalui perangkat digital.  

Menurut Willard (2007) Bentuk-bentuk cyberbullying meliputi: 

a. Flaming merupakan pertengkaran di dunia maya yang menggunakan kata-kata 
kasar, biasanya terjadi pada forum atau grup chat.  



Sejahtera, Jurnal Masyarakat  
Vol. 1, No. 2 

3 
 

b. Harassment adalah tindakan mengirim pesan bernada ejekan secara terus-menerus 
sehingga menimbulkan tekanan psikologis pada korban. 

c. Denigration dilakukan dengan cara menyebarkan gosip, fitnah, atau kabar bohong 
untuk merusak nama baik seseorang di media sosial.  

d. Outing merujuk pada penyebaran informasi pribadi, foto, atau percakapan tanpa 
izin dengan tujuan mempermalukan.  

e. Exclusion adalah pengucilan terhadap seseorang dari grup atau komunitas online 

f. Cyberstalking merupakan pengawasan berlebihan di media digital yang sering kali 
disertai ancaman. 

Kesehatan Mental 

 Menurut Kemenkes RI (2019) kesehatan mental adalah kondisi seseorang yang 
memungkinkan berkembangnya pikiran, perasaan, serta perilaku yang positif sehingga 
individu dapat menikmati kehidupan sehari-hari, berhubungan baik dengan orang lain, dan 
mampu menghadapi masalah. 

Dampak Cyberbullying terhadap Kesehatan Mental 

 Cyberbullying tidak hanya menimbulkan luka secara sosial, tetapi juga memberikan 
efek yang serius terhadap kondisi psikologis dan kesehatan mental korban. 

Menurut Ni’mah, S. A. (2023) Beberapa dampak yang sering ditemukan antara lain: 

a. Stres 

Salah satu dampak negatif yang paling sering muncul akibat cyberbullying adalah 
stres. Remaja yang menjadi korban biasanya merasa berada dalam tekanan, diliputi 
rasa takut, bahkan merasa terancam oleh pelaku. Kondisi ini membuat mereka tidak 
nyaman dengan situasi yang dialami, namun seringkali enggan untuk 
melaporkannya. Akibatnya, timbul kecemasan hingga berpengaruh pada kesehatan 
mental.  

b. Kecemasan  

Kecemasan merupakan salah satu dampak yang kerap dialami remaja ketika 
menjadi korban cyberbullying. Kondisi ini ditandai dengan perasaan khawatir 
berlebihan dan munculnya rasa takut. Perasaan cemas dapat timbul karena adanya 
ketidakpastian, rasa terancam, maupun perasaan tidak nyaman yang dialami korban 
akibat perlakuan tersebut. Dalam situasi ini, remaja mungkin merasa tidak aman 
dan berasumsi bahwa tindakan perundungan daring bisa terus berlanjut bahkan 
menjadi semakin parah. 

c. Depresi 

Depresi merupakan gangguan psikologis yang ditandai dengan perasaan murung, 
hilangnya ketertarikan, serta berkurangnya kemampuan menikmati aktivitas sehari-
hari. Remaja yang menjadi sasaran cyberbullying memiliki potensi lebih tinggi 
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mengalami depresi, khususnya ketika merasa tidak sanggup menghadapi kondisi 
tersebut atau merasa terisolasi dari lingkungan pertemanan maupun keluarga 

d. Tindakan Bunuh Diri  

Salah satu konsekuensi paling berbahaya dari cyberbullying adalah munculnya 
kecenderungan bunuh diri. Risiko ini umumnya dialami oleh remaja yang merasa 
putus asa serta tidak sanggup menghadapi tekanan yang ada. Dalam kondisi seperti 
itu, sebagian remaja bisa saja melihat bunuh diri sebagai jalan keluar. Karena itu, 
penting untuk memberikan perhatian serius apabila terdapat indikasi keinginan 
bunuh diri pada remaja. Mengupayakan bantuan dari orang dewasa terpercaya atau 
tenaga profesional di bidang kesehatan mental menjadi langkah krusial dalam 
menangani situasi tersebut. 

Motivasi Belajar 

 Motivasi belajar adalah faktor penting yang memengaruhi proses pendidikan dan 
pencapaian akademis siswa. Menurut Deci dan Ryan (2000), motivasi belajar dapat 
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik 
adalah dorongan yang muncul dari dalam diri peserta didik, misalnya rasa ingin tahu 
maupun ketertarikan pribadi. Sementara itu, motivasi ekstrinsik bersumber dari faktor 
eksternal, seperti pemberian penghargaan atau pengakuan dari lingkungan sekitar. 

 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar yang tinggi berhubungan 
positif dengan prestasi akademis. Siswa yang termotivasi menunjukkan partisipasi yang 
lebih intens dalam aktivitas belajar lebih berkomitmen terhadap tugas, dan memiliki 
ketahanan yang lebih baik dalam menghadapi tantangan (Schunk, Pintrich, & Meece, 
2008).  

METHODS 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) mengenai “Cyberbullying dan Dampaknya 
terhadap Kesehatan Mental serta Motivasi Belajar Siswa” dilaksanakan secara tatap muka 
dengan melibatkan 85 siswa SMK Al-Fajar Jakarta. Kegiatan berlangsung di aula sekolah 
dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Pembukaan 

Kegiatan diawali dengan perkenalan tim pelaksana yang terdiri dari mahasiswa dan 
 dosen pembimbing, sekaligus penyampaian maksud serta tujuan kegiatan. 

2. Pemaparan Materi 

Pemaparan materi dilakukan menggunakan presentasi interaktif yang berisi 
pengertian,  bentuk-bentuk, serta dampak cyberbullying. Materi disampaikan 
dengan bahasa yang  sederhana agar dapat dipahami oleh seluruh siswa.  

3. Diskusi  
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Sesi diskusi difokuskan pada peningkatan kesadaran, empati, dan keberanian siswa 
 untuk menyampaikan pendapat. Peserta diberi kesempatan membagikan 
pengalaman  mereka terkait penggunaan media sosial.  

4. Ice Breaking 

 Kegiatan ice breaking dilakukan guna menghadirkan suasana belajar yang lebih 
 menyenangkan serta menjaga antusiasme peserta. 

5. Penutup 

Kegiatan diakhiri dengan penegasan kembali poin-poin penting yang telah 
dipelajari, serta ucapan terima kasih kepada pihak sekolah dan seluruh peserta.  

RESULTS 

Hasil observasi dan FGD (Focus Group Discussion). menunjukkan bahwa siswa di SMK Al 
Fajar Jakarta sudah akrab dengan penggunaan media digital, baik untuk komunikasi 
maupun pembelajaran. Namun, masih ditemukan beberapa kendala dalam pencegahan dan 
penanganan cyberbullying, antara lain: 

a. Kurangnya kesadaran siswa mengenai apa itu cyberbullying dan bagaimana bentuk-
bentuknya, seperti komentar jahat, penyebaran konten tanpa izin, pengucilan dari 
grup online, atau fitnah di media sosial. 

b. Dampak cyberbullying terhadap kesehatan mental dan motivasi belajar belum 
sepenuhnya dipahami siswa, padahal kasus yang terjadi sering menimbulkan stres, 
kecemasan, penurunan semangat belajar, bahkan rasa takut untuk ke sekolah. 

c. Belum adanya program sekolah yang terstruktur tentang literasi digital, etika 
bermedia sosial, serta strategi pencegahan cyberbullying. 
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Gambar 1. Panitia Penyelenggara 

DISCUSSION 

Berdasarkan hasil dari kegiatan, PKM ini menegaskan pentingnya edukasi mengenai 
cyberbullying sebagai upaya meningkatkan kesadaran literasi digital di kalangan pelajar. 
Dengan pemahaman yang lebih baik, siswa menjadi lebih cermat dalam penggunaan media 
sosial sekaligus berani melaporkan apabila menemukan kasus perundungan daring di 
lingkungan mereka. 

 Hasil ini mendukung penelitian Hinduja & Patchin (2015) yang menyatakan bahwa 
cyberbullying dapat memberikan dampak ganda, baik terhadap kondisi mental maupun 
pencapaian akademik siswa. Melalui kegiatan PKM, siswa tidak hanya mampu memahami 
definisi dan dampak cyberbullying, tetapi juga terdorong untuk menciptakan suasana 
sekolah yang lebih aman dan saling mendukung. 
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Gambar 2. Pemberian Penghargaan 

 Pelaksanaan PKM ini membawa dampak positif berupa terbentuknya kesadaran 
bersama di antara siswa untuk mencegah dan melawan tindakan cyberbullying. Dengan 
demikian, tujuan kegiatan dalam memberikan pemahaman, meningkatkan kewaspadaan, 
serta menjaga kesehatan mental dan motivasi belajar dapat tercapai secara optimal. 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) mengenai 
“Cyberbullying dan Dampaknya terhadap Kesehatan Mental serta Motivasi Belajar Siswa” 
di SMK Al-Fajar Jakarta, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Masih terdapat kurangnya pemahaman siswa mengenai bentuk-bentuk 
cyberbullying, meskipun praktik seperti komentar merendahkan, penyebaran 
konten tanpa izin, pengucilan dari grup, dan penyebaran fitnah di media sosial 
cukup sering terjadi. 

2. Cyberbullying memberikan dampak serius terhadap kesehatan mental siswa, di 
antaranya stres, kecemasan, depresi, bahkan berpotensi menurunkan motivasi 
belajar yang berdampak langsung pada prestasi akademik. 

3. Edukasi melalui kegiatan PKM terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa 
terhadap bahaya cyberbullying. Melalui pemaparan materi, diskusi interaktif, serta 
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berbagi pengalaman, siswa menjadi lebih memahami dampak negatifnya, lebih 
berhati-hati dalam menggunakan media sosial, serta menunjukkan keberanian 
dalam melaporkan tindakan perundungan digital. 
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